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Oleh : Drs. Teguh Soedarsonoe SH
_{.'Manusm_ adalah mahkluk T uhan____
3 alam i sendm dan s

'_j-tennasuk Juga unsurnun
Lome hidup atau unsur

al

kungan “alam dianggap manusia
sebagal sesuatu yang memang terse-
dia dan digunakan secara sepenuh-
nya untuk memenuhi kebutuhan hi-
dup. Sehingga di dalam penggunaan
lingkungan alam yang tersedia terse-
but terkadang manusia merusak
lingkungannya tanpa ia sadari sepe-
nuhnya.

Lingkungan hidup tersebut dapat
diartikan sebagai suatu keseluruhan
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- abaotik antara iam adal'
. _'-"'Lahan angm cuaca, ta
- gala-
- yang terkandung da
. dj alam jagad raya ini
. lam artian yang sempit,’
_ : hidup ‘biasanya - diartil
'lamnya tidak. mungkm akan dapat_'-ﬁ_-__'-l ng ki
‘hidup ‘tanpa’dukungan lmgkungan
: ) 5'_da1arn ekomstemnya ‘Namun
kadangkala. lingkungan - alam " ter-
‘-fsebut daanggap sebagax suatu yang.': st
at abstrak belaka. Kadangkaia lora, serta - ‘batu-batuan
fhngkungan hidup terutama lmg

'berupa Planet ‘bumi ¥
“oleh berbagal macam 1
“-dup. lainnya seperti bix

““kan sesuatu kesatuan ekologis atau

Isi alam semesta, yang meliputi;

“isinya,” ‘serta: zal

fauna dan tumbﬂh"tumb” o
lainnya. ‘Kesemuanya it memp o

merupakan satu ekosistem yang bu-
lat dan umh menyeluruh, dimana
antara yang sé,m dengan lainnya
tidak -dapat dipisahkan; karena ke-
semuanya itu merupakan suatu
komponen yang saling mempenga-
ruhi, saling berhubungan, dan saling
ketergantungan secara selaras, serasi,
‘dan seimbang, sehingga setiap unsur.
dari komponen eckosistem tersebut;
tidak ada’ yang mampu berdiri,
sendiri.

Jadi pada hakekatnya bahwa




. Lingkungan hidup adalah merupa-
kan suatu ‘kondisi gabungan dari
semua unsur kckayaan alam, baik
yang - berupa  unsurNon - Hayati
_ maupun yang bersifat ‘Hayati yang
- termasuk. _]uga bakieri dan mikro
erganisme lainnya, ‘dimana kese-
-~ muanya- tersebut mempunyai ke-
langsungan dan  kesejahteraan hi-
dupnya dalam suatu kesatuan ruang
dan - waktu. Keterkaitan antarunsur
hngkungan adalah ciri pokok dalam
suaty “ekosistem, sehingga berkat
keterkaitannya tersebut ‘maka 'da-
lam ekosistemnya terwujud suatu
lingltungan ™ yang berada dalam
~ hubungan seimbang, serasi, dan se-
 laras ‘antara sesamanya. Oleh kare-
- nanya maka semakin beraneka ra-
~ gamnya ‘isi ekosistem tersebut ma-
ke akan'semakin stabil juga ekosis-
'~ temnya tersebut.
~ Namun ‘dari fakta yang sering
dirasakan, ‘manusia sermgkah me-
ngalami gangguan berupa erosi, ban-
jir, tingkat kesuburan tanah yang
~ semakin menurun, tercemarnya air
dan udara, serta langka atau mus-
nzhnya beberapa jenis hewan dan
-~ benda-benda alam lainnya, dimana
hial tersebut dikarenakan kerusakan
lingkungan hidup.
Dengan keadaan tersebut diharap-
 kan manusia semakin menyadari
-~ bahwa kerusakan lingkungan hidup
tersebut sedikit banyaknya akibat
pemanfaatan dan penggunaan ling-
- kungan sumber daya alam yang me-
-~ lebihi daya dukungnya, dan bahkan
lebih jauh lagi manusia dapat sema-

kin sadar bahwa hidupnya tersebut’

,tergantung pada keberadaan semrﬁh}'-

unsur yang terkandung dalam eko-
sistem lingkungan yang terdapat d1=
planet bumi yang ditempatinya ‘ini.

Menurut taksiran darl Qrgamsa._s;_-_.
Badan Dunia yang meneliti masalah:
kerusakan 1mgkungan hidup ini,. Cfl‘i'
kemukakan bahwa o

1 Tanah pertama.n dlsciumh:-;_'-

‘muka ~bumi’ ini yang dinyatakan

rusak, diakibatkan oleh ketidak
tahuan dan kecerobohan manusia:
dalam mengelola lingkungan hidup-.
nya, sehingga risikonya terjadi erosi
dan salinisasi zat hara yang terkan-

~ dung dalam tanah tersebut.

2. Dengan meningkatnya }umlah
penduduk dunia, hutan-hutan yang:
menjadi paru-paru bumi terpaksa.
harus diubah menjadi lahan -ishan
pertanian, area pemukiman, sarana
jalan, dan sebagainya, dimana hal
tersebut diperhitungkan mencapai:
18 hingga 20 juta hektar tanah
yang digunakan pertambahan setiap
tzhunnya.

3. Dan bahkan menurut penehtl»
an Peter Hanuenberg dari Swedish
Environmental Protection Board
sudah terdapat 15.000 danau dise-
luruh dunia yang . terkena polusi,
dan bahkan kurang lebih 5000 da-.
nau diantaranyz sudah tidak dihuni
oleh binatang air sama sekali.

4. Dari hasil penelitiannya juga
didapatkan bahwa tingkat polusi
udara dibagian tertentu dari permu-
kaan bumi ini sudah dinilai sede-
mikian parahnya, dimana dikemu-
kakan bahwa Lapisan Ozon yang




Dé.r.In:'IigSl sebagai. p'erisai untuk:ke-
hidupan-di bumi terhadap sinar Uk
tra. Violet-dari- Matahari sudah- se-

makin " ‘berkurang. Dan : dikemuka-:

Kan  lebih’ lanjut ‘bahwa ‘bilamana
Iobzmg Ozon tersebut terus berkem-:

bang semakin melebar; maka tidak-.
lah mustahil bahwa; suatu saztnanti’
temperatur udara di bumi akan

terus meningkat panasnya, sehmgga

berakibat semua: bentuk kehidupan:
dimuka bumi 1m akan layu dan-

man

diatas-dapat terjadi, tetapi-manusia
harus menyadari bahwa kesemua-
nya.itu -adalah ~ulah- dan . perilaku
manusiz “didalam memahami - arti
lingkungan alam dan-seluruh isinya

bagi kehidupan manusia itu sendiri,’

sehingga dengan keadaan tersebut

maka: jawaban. yang-pasti untuk:

mencegah keadaan yang semakin

parah . tersebut hanyalah ada pada

manusia itu sendirl.

Manusia hidup dan dlbesarkan
dari unsur-unsur - yang terkandung
dalam . lingkungan hidup disekeli-
lingnya, sehingga dengan semakin

bertambah jumlah manusia dimuka
bumi ‘ini serta semakin kompleks -
kebutuhan hidupnya akan semakin-

berat tantangan lingkungan alam dj-

dalam mendukung kebutuhan eko-

sistemnya.,

Manusia semakin lama semakin di-
hadapkan kepada suatu tuntutan
dan tantdngan hidup yang semakin
sulit, sehingga mau tidak mau ma-
nusia akan mengeksploitasi unsur-

s

Manu51a t1dak hanya akan dapat-
bertanya mengapa. hal-hal tersebut.

kepentmgan dan untuk ek51stensl
serta kelangsungan. h1dupnya
-Mamun -sikap hidup.manusia un-
tuk -memanfaatkan- hngkungan hi-
dup tersebut . tidak cukup ‘hanya
untuk sekedar menutupi kebutuhan
mdup -Dalam : kenyataannya lebih
dari itu. dzmana selain untuk- ke-
pentingan. dan: keberlangsungan hi-

-dupnya, “manusia ‘berusaha’ untuk

selalumengeksploatisir unsur-unsur
ekologi lainnya  dalam hal - dan
jumlah yang tidak verbatas,: dan
bahkan dengan sikap -dan ulzhnya
tersebut tidak jarang manusia meru-
sakkan keadaan ckosistem-dari ke-
hidupan lingkungan - alam: semesta
Dari keadaan terscbut -maka pe-
laksanaan ~ Proses Pembangunan
yang dilaksanakan untuk: tujuan
memberikan kesejahteraan manusis,
hendaknya dapat -dikelola- dengan
mendasarkan ‘sikap hidup yang arif
dan bijaksana terhadap keberlang-
sungan ckosistem lingkungan,:dan
bukan justru menjadikan lingkung-
an hidup menjadi rusak dan atau
sebahagian menjadi tidak - dapat
berfungsi lagi. :

Dalam Proses Pembangunan
vang berlangsung dissmua negara
didunia dewasa ini, pembangunan
yang dilaksanakan cenderung untuk
merobah  ekosistemn  [ingkungan
alamiah menjadil  ekosistem ling-
kungan binaon manusia. Dalam eko-
sistem lingkungan binaan tersebut
faktor-faktor yang didalam ekosis-
tem lingkungan alamiah  mem-




:'punyaz keterkaztan dan ketergan-

dirusak dan daputuskan oleh ‘manu-
.sza sehmgga hal tersebut menga-
n - sistemn }mgkungan zlam

S@dangkan dalam akosastem img-

'txdak mem;hkx keu"uhan fung51
sepemh

an yang mengarah kepada sistem
‘imgkungan binaan. tersebut ‘maka
timbul dampak negatzf yang berupa
penciutan sumber daya alam, seper-
ti berkdrangnya areal hutan yang
berfungs; sebagai paru-pamu bumi
didelam ekosistem sirkulasi: kehi-
dupan unsur-unsur abiotik, Schingga
akibatnya terjadi’ p_ené_exfa"aran ‘dan
penurunan kwalitas air disungai,
danau, dan laut, terlebih lagi de-

an yang dihasilkan dari limbah
_mmah tangga industri, dan trans-
portasi yang menjadikan udaraj juga
menjadi tercemar karenma polusi.
Akibat dari proses dan pelaksa-
naan pembangunan tersebut, dirasa-
kan bahwa sifat keberlaﬂjutan atau
sustasmbzhty dari pembangunan itu
sendiri sudah semakin sulir, Hal
tersebut disebabkan sumber daya
alam yang berfungsi sebagai bahan
pendukung kehidupan sudah dirasa-
kan semakin terbatas dan langka,
Sebagai akibatnya untuk memenuhi
keterbatasan dan kelangkaan sum-
ber potensi tersebut, manusia de-
ngan kemampuan akal, pengetahu

B spm e 3T 8 Frpamag=od TOOT

tungan, secara tidak ‘disadari telah

meﬁjadi rusak dan tidak utuh lagi,
: aiam dan’ lmgkungan hidup.
alnya ?ada__szstam Imgkuncr—. :

peiaksanaan pembangun- '

ngan diiambahnya beban pencemar- -

.a,;'z, _ dan tehnologmya menc&p&a«

kan da.n mengai:hkan bahan pen-
dukung keburuhan hldup tersebut

- pada : sumber—sa_mber potensx buaﬁcan
‘dan binaan manusia, dimana hal..
“inipun’ tidak mencukupi terhadap
'kebumhan-kebumhan )

blosph@rg

yang - dzpermkan bagz ckosistem

Darl keadaan it mak:a maﬁ'udék i

'- _mau segaia petensz manusis dmrah-—_f}. : .
kan® kepada ‘usaha untuk mengu-

rangi dampak negatif perbuatan
manusia yang mengurangi keberada-
an blosphcre karena dengan penge-.

tahuzan dan _teknologi yang dimiliki - -

manusia untuk menciptakan bms—
phere baru tersebut belumlah mam-
pu untuk mengembalikan keadazn .
seperti bagmana selayaknya -

Disamping itu juga kita melihat
bahwa. perkembangan pengetahuan

. dai teknologi manusia pada masa

kini selalu dldasarkan pada peme-
nuhan kebutuhan manusia, dimana
untuk mencapai dan- mendapatkan
materi kebumhan tersebut didasar-
kan pada permintaan dan mekanis- -
me pasar vang sering tidak memn-
perdulikan dimensi lingkungan dan
kepentingan generasi mendatang.
Dari keadasn itn semua, maka
dapat ditarik  suatu kesimpulan
bahwa walaopun manusia akan
menjadikan lingkungan alam ini se-
bagai suaru lingkungan binaan, na-
mun kelangsungan ekosistem dari
lingkungan alam harus tetdp dijaga
dan dipelihara. Hal ini dibuktikan
bahwa lingkungan alam mempunyai

fungsi penyangga yang amat pen-
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